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ABSTRAK 

Novita Sari (2020): “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pakaian Impor 

Second Di Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten 

Indragiri Hilir Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan fenomena yang ada dimana 

kualitas produk dan harga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen, karena hal tersebut sebagai dasar untuk memutuskan antara 

membeli atau tidak sebuah produk yang ditawarkan. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian konsumen pakaian impor second di Pasar Jongkok (PJ) 

Tembilahan dan tinjauan perspektif Ekonomi Islam terhadap kualitas produk dan 

harga dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Jongkok (PJ) yang berlokasi di Jl. 

Sultan Syarif Kasim, Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Sampel 

dalam penelitian ini adalah berjumlah 37 responden yang diambil berdasarkan 

Rumus Slovin dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

accidental sampling. Teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawancara, 

Angket, dan Dokumentasi. Selanjutnya, penulis menganalisa data menggunakan 

kuantitatif dengan menggunakan uji instrument penelitian, uji asumsi klasik, dan 

uji hipotesis. 

Dari penelitian ini, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: Y= 0,791 + 0,234X1 + 0,534X2. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

produk berpengaruh positif terhadap variabel keputusan pembelian. Hal ini 

dibuktikan dengan uji t dapat dilihat dari t hitung  sebesar 2,123 >  t tabel 2,032 

dengan nilai sig sebesar 0,041. Harga  berpengaruh positif terhadap variabel 

keputusan pembelian, hal tersebut dibuktikan dengan t hitung  sebesar 2,526 >  t tabel 

2,032 dengan nilai sig 0,016. Sedangkan, berdasarkan hasil uji F , maka dapat 

disimpulkan bahwa kualitas produk dan harga berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap keputusan pembelian konsumen pakaian impor second. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai sig = 0,000 < 0,05. Untuk uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

hasil pengolahan data sebesar 0,415. Nilai tersebut menggambarkan bahwa 

sumbangan pengaruh variabel kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian adalah 41,5% dan sisanya 58,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. Nilai R sebesar 0,644, maka kesimpulannya 

adalah bahwa korelasi antara variabel (kualitas produk dan harga) dengan variabel  

(keputusan pembelian) memiliki hubungan yang kuat. 

Dalam perspektif Ekonomi Islam, keputusan pembelian pakaian impor 

second konsumen di Pasar Jongkok Tembilahan telah memenuhi syariat konsumsi 

Islam yaitu jenis barang yang dikonsumsi adalah barang yang baik dan halal, 

barang yang dikonsumsi lebih memberikan manfaat daripada merugikan, dan 

kuantitas barang yang dikonsumsi tidak berlebihan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara mendasar kebutuhan pokok manusia terdiri dari  kebutuhan 

pangan, sandang, dan papan. Kebutuhan ini disebut pula sebagai kebutuhan dasar 

atau primer.
1
 Manusia akan selalu dihadapkan pada persoalan kebutuhan hidup, 

baik itu kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Pemenuhan kebutuhan hidup 

selalu dikaitkan pada persoalan pengorbanan atau yang kita kenal dengan biaya 

yang akan dikeluarkan untuk mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan. Dari usaha 

tersebut tentu akan kita ketahui perilaku manusia saat dihadapkan pada persoalan 

kebutuhan hidupnya. Pada saat ini, suatu usaha manusia didalam memenuhi 

kebutuhannya dikenal istilah perilaku konsumen.
2
 

Perilaku konsumen merupakan suatu proses yang berkaitan erat dengan 

adanya suatu proses pembelian, pada saat itu konsumen melakukan aktivitas 

seperti melakukan pencarian, penelitian, dan pengevaluasian produk dan jasa. 

Perilaku konsumen merupakan sesuatu yang mendasari konsumen untuk membuat 

keputusan dalam pembelian.
3
 Ketika memutuskan akan membeli suatu barang 

atau produk dan jasa, tentu sebagai konsumen selalu memikirkan telebih dahulu 

barang yang akan dibeli. Mulai dari model,

                                                             
1 Badrudin, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 193 
2
 Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen: Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan, 

dan Keinginan Konsumen, (Bogor: Kencana, 2013), Cet 5,  hlm. 23  
3
 M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Sikap dan Pemasaran), (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018), hlm. 2 



2 

` 

 
 

 bentuk, kemasan, fungsi atau kegunaan barang tersebut, kualitas, harga dan 

sebagainya. 

Menurut Juran, kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk 

(fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Kecocokan 

penggunaan suatu produk adalah apabila produk mempunyai daya tahan 

penggunaannya lama, produk yang digunakan akan meningkatkan citra atau status 

konsumen yang memakainya, produk yang tidak mudah rusak, adanya jaminan 

kualitas (Quality assurance) dan sesuai etika bila digunakan.
4
 

Sedangkan menurut Kotler mengatakan bahwa harga yaitu sejumlah uang 

yang harus dibayar pelanggan untuk produk itu. Menurut Alma bahwa harga 

adalah nilai suatu jasa yang dinyatakan dengan uang. Berdasarkan pendapat dari 

para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa harga adalah merupakan alat tukar 

untuk mengukur suatu nilai uang yang terkandung dalam suatu barang atau jasa, 

sedangkan yang dipakai sebagai alat pengukur adalah uang.
5
 

Ibnu Taimiyah mengenai ketentuan harga ada dua hal yang sering 

dibahasnya, yaitu kompensasi yang setara/adil („iwadal-mitsl) dan harga yang 

setara/adil (thaman al mitsl). Kompensasi yang adl adalah penggantian sepadan 

yang merupakan nilai harga yang setara diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang 

setara tanpa ada tambahan dan pengurangan, disinilah esensi keadilan. Harga yang 

adil adalah nilai harga dimana orang-orang menjual barangnya dapat diterima 

                                                             
4 M.N Nasution, Manajemen Mutu Terpadu Total Quality Management, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2010), hlm. 2 
5
 Didin Fatihudin, Pemasaran Jasa (Strategi, Mengukur Kepuasan dan Loyalitas 

Pelanggan), (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 50 
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secara umum sebagai hal yang sepadan dengan barang yang dijual itu atau pun 

barang-barang yang sejenis lainnya ditempat dan waktu tertentu.
6
 

Berkonsumsi dalam Islam pada dasarnya adalah maslahah (public 

interestor general human good) atas kebutuhan dan kewajiban.  Sementara itu  

Yusuf Qardhawi menyebutkan beberapa variabel moral dalam berkonsumsi, di 

antaranya; konsumsi atas alasan dan pada barang-barang yang baik (halal), 

berhemat, tidak bermewah-mewah, menjauhi hutang, menjauhi kebakhilan dan 

kekikiran. Dengan demikian aktifitas konsumsi merupakan salah satu aktifitas 

ekonomi manusia yang bertujuan untuk meningkatkan ibadah dan keimanan 

kepada Allah SWT dalam rangka mendapatkan kemenangan, kedamaian dan 

kesejahteraan akherat (falah), baik dengan membelanjakan uang atau 

pendapatannya untuk keperluan dirinya maupun untuk amal shaleh bagi 

sesamanya. Sedangkan pada perspektif konvensional, aktifitas konsumsi sangat 

erat kaitannya dengan maksimalisasi kepuasan (utility). 

Muhammad Muflih menjelaskan tentang konsumsi dalam Islam bahwa 

perilaku seorang konsumen harus mencerminkan hubungan dirinya dengan Allah 

SWT. Seorang konsumen muslim akan mengalokasikan pendapatannya untuk 

memenuhi kebutuhan duniawi dan ukhrawinya. Konsumsi tidak dapat dipisahkan 

dari peranan keimanan. Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting karena 

keimanan memberikan cara pandang dunia yang cenderung mempengaruhi 

kepribadian manusia, yang dalam bentuk perilaku, gaya hidup, selera, sikap-sikap 

                                                             
6
 Veithzal Rivai Zainal, Islamic Business Management Praktek Management Bisnis 

yang sesuai Syariah Islam. (Yogyakarta : BPFE, 2014), Cet 1, hlm. 229 
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terhadap sesama manusia, sumber daya, dan ekologi. Keimanan sangat 

mempengaruhi sifat, kuantitas, dan kualitas konsumsi baik dalam bentuk kepuasan 

material maupun spiritual.
7
 

Motif pembelian dalam pendekatan syariah perlu memperhatikan QS. Al-

Furqan ayat 67 sebagai berikut : 
8
 

نكَِ قىََاو  
ٍَ ذََٰ ٍْ ٌَ بَ َْفقَىُا نىَْ ٌسُْسِفىُا وَنىَْ ٌقَْخسُُوا وَكَا ٍَ إِذَا أَ اوَانَّرٌِ  

 

Artinya : “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 

demikian”.
9
 (Q.S Al-Furqan : 67) 

Kebutuhan hidup itu harus terpenuhi secara wajar agar kelangsungan 

hidup berjalan dengan baik
10

. Difirmankan dalam Alquran surat Al Baqarah 168-

169, yaitu : 

ٌِ إََِّهُ نكَُىْ عَدُو    ٍْطاَ ا فًِ الأزْضِ حَلالا طٍَِّب ا وَلا حخََّبِعُىا خُطىَُاثِ انشَّ ًَّ  ٌاَ أٌَُّهاَ انَُّاسُ كُهىُا يِ

( ٌٍ ٌْ حقَىُنىُا ٨٦١يُبٍِ ىءِ وَانْفحَْشَاءِ وَأَ ا ٌأَيُْسُكُىْ باِنسُّ ًَ ٌَ )( إََِّ ى ًُ ِ يَا لا حعَْهَ ٨٦١عَهىَ اللََّّ  

Artinya :  “ Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu.“Sesungguhnya syaitan 

itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan 

                                                             
7
 Kurniati, Teori Perilaku Konsumen Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Prodi 

Perbankan Syariah STIA Alma Ata Yogyakarta, 2016), hlm. 51 
8 Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 129 
9 Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemah, (Banjarsari: Abyan, 2017), 

hlm. 365 
10 Buchari Alma, Op.Cit, hlm. 52 



5 

` 

 
 

mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui”. 
11(Q.S Al-Baqarah : 168-169) 

Batasan konsumsi dalam Islam sebagaimana diurai dalam Alquran surat 

Al-Maidah ayat 87, yaitu : 

 َ ٌَّ ٱللََّّ ا۟ ۚ إِ ُ نكَُىْ وَلَا حعَْخدَُوَٰٓ جِ يَآَٰ أحََمَّ ٱللََّّ يُىا۟ طٍَِّبََٰ ٍَ ءَايَُىُا۟ لَا ححَُسِّ أٌَُّهاَ ٱنَّرٌِ
َٰٓ ٌََٰ ٍَ عْخدٌَِ ًُ لَا ٌحُِبُّ ٱنْ  

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 

apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan 

janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas”.
12

 (QS. Al 

Maidah: 87) 

Prinsip utama dalam Sistem Ekonomi Islam yang diisyaratkan dalam Al 

Qur’an: Hidup hemat dan tidak bermewah-mewah, bermakna juga bahwa 

tindakan-tindakan ekonomi hanyalah sekedar untuk memenuhi kebutuhan (needs) 

bukan memuaskan keinginan (wants). Perilaku konsumen muslim dalam memilih 

barang yang akan dikonsumsinya sangat ditentukan oleh kandungan berkah yang 

ada dalam produk tersebut dan bukan masalah harga.
13

 

Saat ini pengaruh-pengaruh budaya luar mudah masuk dan ikut mewarnai 

kehidupan individu. Setiap indiviu menginginkan suatu kehidupan yang stabil dan 

bernilai tinggi demi penghargaan dan penghormatan baik dari dalam diri sendiri 

maupun dari orang lain. Keinginan berbelanja merupakan bangkitnya budaya 

konsumen yang dicirikan dengan peningkatan budaya hidup (life style). 

                                                             
11

 Kementerian Agama RI, Op.Cit, hlm. 25 
12

 Kementerian Agama RI, Op.Cit, hlm. 122 
13 Buchari Alma, Op.Cit, hlm. 53 
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Pakaian bekas merupakan salah satu target konsumen untuk mendapat 

style yang berbeda dengan yang lain, karena kebanyakan pakaian bekas 

mempunyai merk ternama di luar negeri dan model pakaian yang tidak pasaran. 

Disisi lain pakaian bekas ini tidak terlalu mahal sehingga dapat menghemat 

pengeluaran. Pakaian bekas adalah pakaian yang sudah pernah dipakai 

sebelumnya. Jenis pakaian bekas tersebut antara lain: pakaian anak (jaket), 

pakaian wanita (baju hangat, dress, rok, atasan, hot pants, celana pendek), dan 

pakaian pria (jaket, celana panjang, celana pendek, kemeja, t-shirt, kaos, sweater, 

boxer hingga celana dalam). Dan pakaian bekas ini di impor dari luar negeri, yaitu 

seperti Singapura, Malaysia, dan Korea.
14

 

Tempat perdagangan Pasar Jongkok (PJ) di Tembilahan beberapa kali 

mengalami perpindahan lokasi. Awalnya PJ berlokasi di bantaran sungai Indragiri 

berdekatan dengan dermaga transportasi sungai yang oleh masyarakat Tembilahan 

disebut "tepi laut". Kemudian sekarang berkembang menjadi ke beberapa tempat, 

yakni: 

 

 
Tabel 1.1  

 
Pasar-Pasar Pakaian Bekas di Tembilahan 

   

No Nama Pasar Alamat 

1 Pasar Dayang Suri Jalan Sudirman 

2 Pasar Umbut Kelapa (Pasar Kayu Jati) Jalan Kayu Jati 

                                                             
14 Ayu Andira, Skripsi: “Sinergritas Pengawasan Instansi Pusat dan Daerah Terhadap 

Larangan Impor Pakaian Bekas di Kabupaten Indragiri Hilir”,  (Pekanbaru: Faklultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Riau, 2016), hlm. 2  
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3 Pasar Pagi Jalan Telaga Biru 

4 Pasar Jongkok Jalan Sultan Syarif Kasim 

Sumber: Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Indragiri Hilir, 

2016 

Pasar Jongkok (PJ)  yang terdapat di Tembilahan begitu diminati oleh 

masyarakat, baik itu masyarakat Tembilahan maupun masyarakat dari luar 

Tembilahan. Mengapa orang lebih memilih membeli pakaian atau barang bekas 

di pasar jongkok dibandingkan toko-toko yang menjual pakaian yang masih baru, 

padahal disekitar pasar jongkok itu ada Plaza dan toko-toko yang menjual 

pakaian dengan kualitas yang bagus dan masih baru tidak berupa pakaian atau 

barang bekas. Ini ada beberapa hal yang membuat pakaian bekas begitu diminati 

oleh masyarakat, yakni: 

1. Kualitas. Rata-rata pakaian bekas impor dalam kondisi yang sangat 

bagus. 

2. Model pakaian bekas masih merupakan model terbaru. 

3. Harga pakaian bekas impor sangat miring. 

4. Kebutuhan baju berkualitas dengan harga miring. 

5. Merek luar yang terkenal dengan harga miring.
15

 

Pasar Jongkok berlokasi di Jalan Sultan Syarif Kasim, Kelurahan 

Tembilahan Kota, Kecamatan Tembilahan Kota. Pasar Jongkok ini menjadi salah 

satu sumber pendapatan bagi pedagang dan masyarakat di lingkungan setempat 

                                                             
15 Robi Aditya. Skripsi: “Implementasi Peraturan Kementerian Perdagangan Tentang 

Larangan Impor Pakaian Bekas (Studi Kasus di Tembilahan)”. (Pekanbaru: Ilmu Administrasi 

FISIPOL Universitas Riau, 2017), hlm. 4 
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yang pada awalnya pasar ini sepi pengunjung dan pedagang berangsur-angsur 

maju dan padat oleh pengunjung sehingga tumbuh menjadi salah satu pasar yang 

sangat diminati oleh masyarakat untuk mencari segala kebutuhanya dalam 

kehidupan sehari hari terutama dalam segi fashion. 

Pasar ini sama dengan pasar lainnya yang ada di Tembilahan namun yang 

membedakan disini adalah bukanya hanya pada malam hari terhitung dari pukul 

16:00 WIB - 23:00 WIB, waktu yang cukup singkat bagi para pedagang jika kita 

bandingkan dengan pasar tradisional lainnya, seperti pasar pagi tembilahan, pasar 

rakyat, pasar terapung dan pasar yang lain yang bisa menikmati waktu yang cukup 

untuk buka usahanya. Pasar Jongkok ini sangat strategis untuk masyarakat 

Tembilahan khususnya yang tinggal di daerah pasar jongkok tersebut, dan 

pengunjung pasar ini semua masyarakat mulai dari yang ekonominya di bawah 

rata-rata dan yang menengah ke atas. Di daerah Tembilahan pasar jongkok 

merupakan pasar yang cukup banyak diminati oleh konsumen, tidak hanya orang 

Tembilahan saja yang sering berbelanja di pasar jongkok tetapi banyak juga 

pengunjung dari kota lain. 

Para pengunjung memilih Pasar Jongkok sebagai tempat berbelanja 

dikarenakan adanya penjual pakaian bekas yang memiliki kualitas barang berasal 

dari produk luar negeri dan sudah memiliki brand ternama yaitu, Supreme, Stussy, 

Dickies, Crocodile, dan yang pasti original, seperti yang dijual oleh Khairul Akbar 

salah satu pedagang pakaian.
16

 

                                                             
16 Khairul Akbar (Pedagang Pakaian), Wawancara, (Tembilahan: 10 November 2019) 
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Rata-rata pakaian bekas impor dalam kondisi yang bagus, bahannya 

adem, modelnya bervariatif  dan tidak pasaran. Berdasarkan wawancara penulis 

kepada salah satu konsumen, mengakui bahwasanya kualitas pakaian bekas inilah 

yang membuatnya tertarik berbelanja di Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan. 

Selain berkualitas, yang menjadi daya tarik konsumen adalah harga 

pakaian bekas yang sangat miring, biasanya untuk satu buah kemeja baru bermerk 

terkenal jika kita membeli di Toko, Distro, atau di Mall harganya bisa mencapai 

Rp 200.000- Rp 300.000, jika membeli pakaian bekas anda bisa mendapatkan 

kemeja dengan model dan merk yang sama dengan harga Rp 30.000- Rp 60.000.
17

 

Pada tahun 2015, Kementerian Perdagangan menghimbau masyarakat 

untuk tidak membeli pakaian impor second dengan mengeluarkan Peraturan 

Menteri Perdagangan Nomor 51/M-DAG/PER/7/2015. Peraturan ini bertujuan 

untuk melindungi konsumen dari penyakit dan bakteri yang terbawa di pakaian-

pakaian tersebut. Dari hasil uji laboratorium, Kementerian Perdagangan 

mendapati berbagai bakteri yang bisa membuat kulit gatal-gatal sampai terkena 

penyakit saluran kelamin. Seluruh pakaian bekas positif mengandung bakteri E. 

coli dan S. aureus. Bahkan pakaian bekas juga mengandung jenis jamur Kapang 

dan Kamir. 

Dengan adanya ancaman bakteri, jamur kapang dan kamir yang terdapat 

pada pakaian bekas tersebut, pemerintah mengharapkan tidak ada lagi masyarakat 

yang membeli pakaian bekas. Namun hal ini bertolak belakang dengan yang 

terjadi di Tembilahan, bisnis pakaian bekas di Tembilahan begitu sulit untuk 

                                                             
17 Indah Ratna Sari, Wawancara, (Tembilahan: 10 November 2019) 
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dihentikan. Hal itu disebabkan karena bisnis pakaian bekas di Tembilahan telah 

berkembang menjadi satu sektor perekonomian yang menjadi tulang punggung 

bagi masyarakat dengan tingkat ekonomi lemah. Selain itu secara resmi 

keberadaan Pasar Dayang Suri, Pasar Umbut Kelapa, Pasar Pagi, dan juga Pasar 

Jongkok (PJ) yang menjual pakaian bekas impor itu telah menjadi salah satu objek 

wisata belanja oleh Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Indragiri Hilir. Selain itu, pedagang pakaian bekas belum pernah 

menemukan konsumennya yang mengeluh penyakit yang disebabkan oleh pakaian 

bekas yang  mereka beli atau gunakan sebab pakaian bekas yang konsumen beli 

terlebih dahulu direndam dengan air yang mendidih selama 30 menit guna 

membunuh kuman sebelum dicuci dengan deterjen.
18

 

Jadi untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kualitas produk dan harga 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut kedalam bentuk tulisan ilmiah dengan judul 

“Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen Pakaian Impor Second di Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dipersoalkan maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini. 

Dengan demikian penulis hanya meneliti tentang “Pengaruh Kualitas Produk dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pakaian Impor Second di Pasar 

                                                             
18

 Robi Aditya, Op. Cit, hlm. 5 
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Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat  pengaruh antara Kualitas Produk dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pakaian Impor Second di Pasar Jongkok 

(PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir ? 

2. Bagaimana tinjauan Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Pakaian Impor Second di Pasar Jongkok (PJ) 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir ?  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kualitas produk 

dan harga terhadap keputusan pembelian Konsumen Pakaian Impor 

Second di Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Perspektif Ekonomi Islam Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pakaian Impor Sescond di Pasar 

Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pendidikan S1 

pada Fakultas Syariah  dan Hukum UIN Suska Riau dalam bidang 

Ekonomi Syariah 

b. Sebagai bahan kajian, rujukan dan perbandingan sekaligus menambah 

kazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi. 

c. Menambah wawasan bagi penulis dan mengetahui, membahas serta 

menetapkan hukum terhadap suatu fakta/kenyataan. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Adapun yang 

menjadi lokasi penelitian adalah Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir. Lokasi ini dipilih dikarenakan adanya penjual 

pakaian bekas yang memiliki kualitas barang berasal dari produk luar 

negeri dan sudah memiliki brand ternama. Selain berkualitas dan 

bermerek, pakaian bekas yang dijual di Pasar Jongkok juga memiliki harga 

yang murah dan terjangkau. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan pada 

konsumen di Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 

Adapun alasan penulis memilih lokasi penelitian ini karena peneliti 

melihat di Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir 

banyak pedagang Pakaian Impor second dengan berbagai kualitas dan 

harga yang dapat mendukung permasalahan yang diangkat oleh penulis. 
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Sehingga penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas 

produk dan harga dalam keputusan pembelian Pakaian Impor second di 

Pasar Jongkok tersebut serta apakah sudah sesuai dengan tinjauan 

Ekonomi Islam. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian ini adalah Konsumen Pasar Jongkok (PJ) 

Tembilahan Kecamatan Tembilahan Kota Kabupaten Indragiri Hilir. 

b. Objek penilitian ini adalah Pengaruh Kualitas Produk dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pakaian Impor Second di 

Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah Konsumen Pasar Jongkok (PJ) 

Tembilahan Kecamatan Tembilahan Kota Kabupaten Indragiri Hilir yang 

berjumlah 230 orang. Karena populasi cukup besar maka penulis 

mengambil 37 orang atau 15% dari jumlah keseluruhan populasi yang 

dijadikan sebagai sampel. Menggunakan rumus slovin
19

 

                N 

N =  

          N (d)
2 
+ 1 

Keterangan : 

N = Jumlah sampel yang dicari 

N = Jumlah Populasi 

                                                             
19

 Riduwan, Metode Penelitian dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 71 
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d  = nilai presisi 15 % 

              230                      230 

N =                              =              = 37 

        230(0.15)
2
 + 1          6.175  

 

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

accidental sampling. Menurut Sugiyono bahwa Accidental Sampling 

adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 

bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data.
20

 

F. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan kepada jenis penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu kejadian atau peristiwa apa 

adanya. Penelitian kuantitatif menggunakan angka-angka dalam mendeskripsikan 

yang terjadi di lapangan. Penelitian ini bersifat asosiatif berarti melihat dan 

menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

1. Jenis Data 

a. Data primer, ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. 

Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam 

bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam 

istilah teknisnya responden, yaitu diperoleh secara langsung dari 

Konsumen Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 

b. Data sekunder, ialah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data. Data sekunder ini merupakan data 

                                                             
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif), 
(Bandung:Alfabeta,2009), hlm.96. 
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yang sifatnya mendukung keperluan data primer seperti, buku-buku, 

jurnal, dan bacaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data lapangan yang valid dan akurat dari 

subjek penelitian, penulis menggunakan instrument : 

a. Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung atas 

kejadian-kejadian yang terjadi dilapangan. 

b. Wawancara atau Interview yaitu penulis menggunakan wawancara 

sebagai teknik pengumpulan data dengan teknik tanya jawab langsung. 

c. Angket (Kuesioner) yaitu daftar pernyataan yang dibuat oleh penulis 

untuk disebarkan atau diberikan kepada orang lain yang bersedia 

memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Daftar 

pernyataan ini langsung di lapangan atau kepada konsumen Pasar 

Jongkok Tembilahan. 

d. Dokumentasi yaitu penulis melihat dan menganalisa langsung melalui 

buku-buku yang berkaitan dengan hasil penelitian dan penulis 

menyertai foto-foto yang terjadi di lapangan. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu menganalisis 

data dengan cara secara sistematis dengan mengembangkan dan menggunakan 
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model-model matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen 

yang baik mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat 

kevaliditasannya rendah maka instrumen tersebut kurang valid. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak 

diukur/diinginkan. Hasil r hitung kita bandingkan dengan    r tabel dimana 

df = n – 2 dengan sig 5%. Jika  r hitung > r tabel maka hasilnya adalah 

valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah derajat ketetapan, ketelitian, dan 

keakuratan yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Suatu alat 

ukur yang dikatakan reliabilitas apabila digunakan berkali-kali oleh 

peneliti yang sama atau oleh peneliti lain tetap akan memberikan hasil 

yang sama, jadi maksudnya adalah seberapa konsisten alat ukur untuk 

memberikan hasil yang sama dalam mengukur hal dan subjek yang 

sama. 
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Instrumen yang dipakai dalam variabel dikatakan handal 

(reliable) apabila memiliki Crounbach lebih dari 0,60. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan rumus reliabilitas dengan metode alpha.    

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menguji atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian 

ini juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang 

digunakan tidak terdapat multikoloniaritas dan heteroskedastisitas serta 

memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal. Pada uji 

Asumsi klasik digunakan 4 uji untuk membuktikan yaitu:  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data tersebut 

memiliki distribusi normal atau tidak. Uji Normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov pada program SPSS. Distribusi 

dikatakan normal jika probabilitas atau p> 0,05.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineraritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi Antara variable bebas 

(independen). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari  

gejala multikolinearitas. 
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c. Uji Auto Korelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggupada periode t dengan 

kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini, uji 

aotokorelasi dilakuka dengan uji Durbin-Watson (D-W) untuk 

mendeteksiada atau tidaknya korelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah didalam model 

regrasi terdapat ketidak samaan varian dari satu residual ke pengamatan 

lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pendeteksian ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

dengan melihat Scatter-Plots 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian konsumen pakaian impor second. Rumus matematis dari 

regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Y = a + b1X1 +b2X2 

Keterangan:  

Y    =   Keputusan Pembelian 

a     =   Konstanta 
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b1 = Koefisien regresi antara kualitas produk dengan keputusan 

pembelian 

b2   =   Koefisien regresi antara harga dengan keputusan pembelian 

X1 =  Kualitas Produk 

X2 =  Harga 

Data diolah secara statistik dengan menggunakan alat bantu 

program SPSS. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 

independen  (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) dengan α = 0,05 atau 5%. Jika t hitung > t table, maka 

terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jika t hitung < t table, maka tidak terdapat hubungan 

yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

c. Uji F 

Uji simultan atau uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kualitas produk (X1) dan harga (X2) secara bersama-sama terhadap 

keputusan pembelian (Y) konsumen pakaian impor second di Pasar 

Jongkok Tembilahan. 

d. Koefisien Koefisien Determinasi (R
2) 

dan Korelasi 

Koefisien Determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien 

determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel perubahan pada variabel tergantungnya. Sedangkan 
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koefisien korelasi menunjukkan kuat/tidaknya hubungan linear yang 

terjadi antara kualitas produk (X1) dan harga (X2) terhadap variabel 

keputusan pembelian. 

H. Kerangka Pemikiran 

Metode dalam penelitian ini dapat diterangkan bahwa kualitas produk 

dan harga akan berdampak pada keputusan pembelian. Dengan kata lain jika 

keputusan pembelian telah sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen maka 

akan berpengaruh pada kualitas produk dan harga produk itu sendiri, dan 

sebaliknya. Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

GAMBAR 1.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

(Variabel X1) 

 

 

                                                            Variabel Y  

(Variabel X2) 

    

 

 

 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas dapat disusun suatu hipotesa yang 

merupakan jawaban sementara dari permasalahan penelitian dan masih harus 

dibuktikan secara empiris yaitu : 

Ha1  : Diduga  terdapat  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  antara  

kualitas produk terhadap keputusan pembelian pakaian impor second 

di Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 

Kualitas 

Produk 

Harga 

Keputusan 

Pembelian 
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Ha2  : Diduga terdapat pengaruh yang positif dan  signifikan antara harga 

terhadap keputusan pembelian pakaian impor second di Pasar Jongkok 

(PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 

Ha3  : Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas 

produk dan harga secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian 

pakaian impor second di Pasar Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten 

Indragiri Hilir 

J. Definisi Operasional 

TABEL 1.2 

Definisi Operasional variabel 

 

No Variabel Penelitian Indikator 

1 Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Amstrong kualitas 

adalah karakteristik dari produk dalam 

kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya yang telah 

ditentukan dan bersifat laten. Kualitas 

diukur dalam ukuran persepsi pembeli 

tentang mutu/kualitas produk tersebut. 

Kebanyakan produk disediakan atau 

diadakan mulanya berawal pada satu 

diantara empat tingkat kualitas, yaitu 

kualitas rendah, kualitas rata-rata 

(sedang), kualitas baik (tinggi), dan 

kualitas sangat baik. 

a. Kinerja (performance). 

b. Ciri-ciri atau keistimewaan 

tambahan (feature). 

c. Keandalan (reliability). 

d. Kesesuaian dengan 

sepesifikasi (conformance to 

specification). 

e. Daya tahan (durability). 

f. Dimensi kemudahan 

perbaikan (serviceability). 

g. Estetika (aesthetic). 

h. Kualitas yang dipersepsikan 

(perceived quality). 

2 Harga 

Menurut Kotler dan Armstrong harga 

adalah sejumlah uang yang ditagihkan 

atas suatu produk atau jasa, atau jumlah 

dari nilai yang ditukarkan para 

pelanggan untuk memperoleh manfaat 

dari memiliki atau menggunakan suatu 

produk atau jasa. Harga digunakan 

sebagai tolak ukur atas kesesuaian 

manfaat produk. 

a. Keterjangkauan harga. 

b. Daya saing harga. 

c. Kesesuaian harga dengan 

kualitas produk. 

d. Kesesuaian harga dengan 

manfaat produk. 

3 Keputusan Pembelian 

keputusan pembelian adalah suatu 

a. Perhatian (attention). 

b. Ketertarikan (interest). 
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pilihan terbaik yang dipilih oleh 

konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian barang/jasa dan indikator 

yang digunakan adalah keputusan 

membeli dan keputusan tidak membeli. 

c. Keinginan (destre). 

d. Tindakan (action). 

 

K. Penelitian Terdahulu 

TABEL 1.3 

Penelitian Terdahulu 

 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Astuti 

Nursofa, 

(2018) 

Pengaruh Harga, 

Persepsi Kualitas, 

Dan Lokasi 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Pakaian Bekas Di 

Pasar Jongkok 

Tembilahan 

Kabupaten 

Indragiri Hilir 

Pengaruh Harga (X1) terhadap 

keputusan pembelian (Y) menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 2.218 dan t tabel 
1.984. Persepsi Kualitas (X2) terhadap 

keputusan pembelian (Y) menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 5.378 dan t tabel 

1.984. Lokasi (X3) terhadap keputusan 

pembelian (Y) menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 2.538 dan t tabel 1.984. 

Sedangkan nilai R Square sebesar 0.565 

atau 56.5% hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel bebas (harga, persepsi 

kualitas, dan lokasi) mampu 

menjelaskan variabel terikatnya 

(keputusan pembelian) sebesar 56.5% 

dan sisanya sebesar 43,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini 

yaitu, Kualitas Produk dan Sikap 

Konsumen. 

2 Dedi 

Nurdiansy

ah (2017) 

Pengaruh Kualitas 

Produk Dan 

Harga Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Produk 

Sepatu Olahraga 

Merek Adidas Di 

Bandar Lampung 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh 

kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian sepatu 

olahraga merek Adidas di Bandar 

Lampung sebesar R2= 0.575 atau 

57,5%, mempengaruhi variabel 

keputusan pembelian (Y). Simpulan 

dari penelitian ini adalah baik kualitas 

produk maupun harga yaitu 

sama-sama memiliki hasil yang positif 

terhadap keputusan pembelian, dengan 

variabel yang paling mendominasi 
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adalah kualitas produk sebagai variabel 

yang 

mempengaruhi keputusan pembelian 

sepatu olahraga merek Adidas di 

Bandar Lampung.  

3 Muhamma

d Irsyad 

(2018) 

Pengaruh Kualitas 

Produk Dan 

Harga Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Sepedamotor 

Yamaha Nmax 

Pada Konsumen 

Yamaha Baturaja 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

berdasarkan hasil analisis regresi 

berganda nampak bahwa Kualitas 

Produk (X1) dan Harga (X2) 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor 

Yamaha Nmax. Variabel yang dominan 

mempengaruhi keputusan pembelian 

adalah variabel harga. 

3 Nurul 

Septian 

Heryubani 

(2018) 

Pengaruh Kualitas 

Produk Dan 

Harga Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Produk 

Lipstik Merek 

Wardah 

Di Kota 

Yogyakarta 

Dari hasil rangkuman analisis regresi 

linear berganda dapat diketahui bahwa 

secara parsial dan simultan bahwa 

kualitas produk dan harga berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian kosmetik lipstik merek 

wardah di kota yogyakarta. Sedangkan 

besarnya pengaruh kedua variabel 

kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian kosmetik lipstik 

merek wardah di kota yogyakarta 

adalah 55,5% dan sisanya 44,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan 

dalam model penelitian. 

4 Rival 

Permana 

Hendri 

(2018) 

Pengaruh Kualitas 

Produk Dan 

Harga Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen Pada 

Distro Cosmic 

Bandung 

Hasil penelitian menunjukkan besar 

pengaruh Kualitas Produk dan harga 

terhadap proses keputusan pembelian 

Distro Cosmic Bandung dapat dikatakan 

cukup baik. Kualitas Produk 

memberikan pengaruh yang besar pada 

keputusan pembelian dibandingkan 

dengan harga terhadap 

proses keputusan pembelian. 

5 Rifqi 

Sulthan 

Fahrezzy, 

Arlin 

Ferlina 

Moch.Tre

nggana 

(2018) 

Pengaruh Kualitas 

Produk Dan 

Harga Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen 

Laptop Asus  

Penelitian ini menggunakan metode  

kuantitatif deskriptif-verifikatif.  

Populasi yang dipakai adalah pengguna 

laptop ASUS di Bandung yang tersebar 

dengan jumlah yang tidak diketahui 

secara pasti dimana pengambilan 

sampel menggunakan metode non-

probability sampling, incidental 
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  sampling dan jumlah responden 

didapatkan sebanyak 100 orang. Teknik 

analisis data adalah analisis regresi 

linier berganda. Kualitas produk, harga, 

dan keputusan pembelian pada laptop  

ASUS berada pada kategori baik. Selain 

itu, seluruh variabel baik parsial 

maupun simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian, dan berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian konsumen laptop ASUS  

dengan koefisien determinasi (R2) 

0,385 atau sebesar 38,5% 

 

L. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian ini, 

maka penulis mengklasifikasikan penelitian dalam lima bab yang terdiri dari 

sub bab dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dibahas masalah yang berhubungan dengan latar 

belakang, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang Pasar Jongkok (PJ) 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, yang meliputi sejarah singkat 

pasar, kawasan disekitar pasar, dan produk yang dijual. 
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BAB III : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang landasan teori yang berhubungan dengan 

pembahasan konsep kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian dalam perspektif Ekonomi Islam. 

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan berisikan pengaruh kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian konsumen pakaian impor second di Pasar 

Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Perspektif 

Ekonomi Islam mengenai pengaruh kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian pakaian impor second di Pasar 

Jongkok (PJ) Kabupaten Indragiri Hilir. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini adalah bab terkahir yang berisikan tentang kesimpulan dan 

saran dalam penelitian. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Profil Kabupaten Indragiri Hilir 

1. Kondisi Geografis Kabupaten Indragiri Hilir 

Kabupaten Indragiri Hilir terletak dibagian selatan Provinsi Riau 

dengan ibu kotanya adalah Tembilahan dengan luas wilayah 18.812,97 km² 

yang terdiri dari luas daratan 11.605,97 km², luas perairan laut 6.318 km dan 

luas perairan umum 888,97 km serta memiliki garis pantai sepanjang 339,5 

km. 

Secara astronomis, Kabupaten Indragiri Hilir terletak antara 0
0 

36’ 

lintang Utara dan 1
0
 07’ Lintang Selatan, dan antara 104

0 
10’-102

0
32’ Bujur 

Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Indragiri Hilir memiliki 

batas-batas: 

 Utara : Kabupaten Pelelawan 

 Selatan : Kabupaten Tanjung Jabung Provinsi jambi 

 Barat : Kabupaten Indragiri Hulu 

 Timur : Provinsi Kepulauan Riau 

Kabupaten Indragiri Hilir terletak pada dataran rendah atau daerah 

pesisir timur dengan ketinggian <5 meter dari permukaan laut. Hal ini 

mengakibatkan daerah ini menjadi daerah rawa-rawa yang beriklim tropis 

basah. Akan tetapi, terdapat beberapa desa yang merupakan dataran tinggi.
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 Desa-desa tersebut terdapat Kecamatan Keritang dan Kemuning. Hal ini 

menyebabkan lahan pertanian pada daerah tersebut tidak terpengaruh pada 

air laut.
21

 

B. Deskripsi Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir 

1. Sejarah Kecamatan Tembilahan 

Pada awal kemerdekaan Indonesia, Indragiri (Hulu dan Hilir) masih  

merupakan satu Kabupaten. Kabupaten Indragiri ini terdiri atas 3 

kewedanan, yaitu Kewedanan Kuantan Singingi ibu kotanya Teluk Kuantan, 

Kewedanan Indragiri Hulu dengan ibu kotanya Rengat dan kewedanan 

Indragiri Hilir dengan ibu kotanya Tembilahan.  

Merasa persyaratan administrasinya terpenuhi maka masyarakat 

Indragiri Hilir memohon kepada Menteri Dalam Negeri melalui Gubernur 

Riau, agar Indragiri Hilir dimekarkan menjadi Kabupaten Daerah Tingkat II 

yang berdiri sendiri (otonom). Setelah melalui penelitian, baik oleh 

Gubernur maupun Departemen Dalam Negeri, maka pemekaran diawali 

dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Gubernur Kepada Kepala Daerah 

Tingkat I Riau (Propinsi Riau) tanggal 27 April 1965 nomor 052/5/1965 

sebagai Daerah Persiapan Kabupaten Indragiri Hilir. 

Pada tanggal 14 Juni 1965 dikeluarkanlah Undang-Undang nomor 6 

tahun 1965 Lembaran Negara Republik Indonesia No. 49, maka Daerah 

Persiapan Kabupaten Indragiri Hilir resmi dimekarkan menjadi Kabupaten 

                                                             
21

 Pemda Kab Inhil, Data Sektoral Kabupaten Indragiri Hilir, (Tembilahan : Dinas 

Komunikasi, Informatika, Persandian dan Statistik, 2019), hlm.1 
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Daerah Tingkat II Indragiri Hilir (sekarang Kabupaten Indragiri Hilir) yang 

berdiri sendiri yang pelaksanaannya terhitung tanggal 20 November 1965. 

2. Geografis Kecamatan Tembilahan 

Kecamatan Tembilahan adalah salah satu dari 20 Kecamatan yang 

ada dalam Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah 197,37 Km² atau 

19,737 Ha. Kecamatan Tembilahan merupakan pusat dan jantung kota 

Kabupaten Indragiri Hilir yang berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Batang Tuaka 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Enok 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tembilahan Hulu 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Batang Tuaka
22

 

C. Sejarah Singkat Pasar Jongkok Tembilahan 

Tembilahan merupakan ibu kota dari Kabupaten Indragiri Hilir di bagian 

timur Provinsi Riau atau pada bagian timur pesisir Sumatera yang di kepung oleh 

air. Untuk menempuh perjalanan ke negara tetangga seperti Singapura hanya 

dibutuhkan 6 jam perjalanan dengan menggunakan speed boat. Dengan geografis 

seperti ini, sangat memudahkan bagi warga Tembilahan untuk melakukan kontak 

dagang dengan warga negara Singapura. Hal inilah salah satu faktor yang menjadi 

penyebab pakaian impor bekas membanjiri Tembilahan. 

Jika melihat sejarahnya, masyarakat Tembilahan telah menggeluti usaha 

berjualan pakaian bekas sejak tahun 1980-an. Siapa saja yang pernah berkunjung 

ke Tembilahan, tentu tidak asing mendengar kata PJ. Secara etimologi tidak 
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 Ibid, hlm. 2 
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diketahui persis kapan kata PJ ini mulai digunakan oleh masyarakat Tembilahan 

sebagai kata lain untuk menyebut pasar pakaian bekas. 

Masyarakat lndragiri Hilir pada umumnya dan masyarakat Tembilahan 

pada khususnya sangat mengenal PJ sebagai tempat penjualan aneka barang 

bekas. Secara umum PJ diketahui merupakan akronim atau singkatan dari kata 

"Pajak". 

Pada perkembangan berikutnya ada yang mengartikan PJ sebagai 

singkatan dari "Pasar Jongkok". Istilah PJ sebagai pasar jongkok mulai populer 

sekitar tahun 2000-an, para pedagang mulai menggelar dagangan pada malam hari 

di sepanjang trotoar dan alun-alun Tembilahan. Para pengunjung yang ingin 

membeli biasanya harus berjongkok untuk melihat lihat barang dagangan dan 

bertransaksi dengan para pedagang. Dari sinilah mungkin muncul arti lain PJ 

sebagai Pasar Jongkok. Istilah PJ juga sudah lama dipergunakan oleh masyarakat 

Kota Medan, Sumatera Utara. Bedanya kalau di Kota Medan, PJ berarti Pajak, 

sebutan lain untuk pasar pada umumnya, sedangkan di Tembilahan PJ berarti 

pasar yang khusus menjual aneka barang bekas.
23
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 Jumriati, Skripsi: “Eksistensi Pedagang Barang Bekas Impor Di Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau”, (Tanjung Pinang: Universitas Martim Raja Ali Haji, 

2019), hlm. 3 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

A. Pemasaran 

1. Pengertian Pemasaran 

Pemasaran dalam arti sempit oleh para pengusaha sering diartikan 

sebagai pendistribusian, termasuk kegiatan yang dibutuhkan untuk 

menempatkan produk yang berwujud pada tangan konsumen rumah tangga 

dan pemakai industri. Dari pandangan lain, pemasaran diartikan sebagai 

kegiatan penciptaan dan penyerahan tingkat kesejahteraan hidup kepada 

anggota masyarakat. 

Menurut American Marketing Associaton, pemasaran diartikan 

sebagai hasil prestasi kerja kegiatan usaha yang langsung berkaitan dengan 

mengalirnya barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Pengertian lain 

adalah yang menyatakan pemasaran sebagai usaha untuk menyediakan dan 

menyampaikan barang dan jasa yang tepat kepada orang-orang yang tepat 

pada tempat dan waktu serta harga yang tepat dengan promosi dan 

komunikasi yang tepat.
24

 

Definisi pemasaran ini bersandar pada konsep inti yang meliputi 

kebutuhan (needs), keinginan (wants), dan permintaan (demands). Manusia

                                                             
24 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 
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 harus menemukan kebutuhannya terlebih dahulu, sebelum ia memenuhinya. 

Usaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat dilakukan dengan cara 

mengadakan suatu hubungan. Dengan demikian pemasaran itu bisa juga 

diartikan suatu usaha untuk memuaskan kebutuhan pembeli dan penjual.
25

 

2.  Pemasaran Dalam Islam 

Pemasaran menurut perspektif syariah adalah segala aktifitas dalam 

kegiatan penciptaan nilai (value creating activities) yang memungkinkan 

siapa saja yang melakukannya dapat tumbuh serta mendayagunakan 

manfaatnya yang dilandasi atas sifat jujur, adil, terbuka, dan ikhlas sesuai 

dengan proses yang berprinsip pada akad untuk bermuamalah secara islami 

atau perjanjian transaksi bisnis dalam islam. 

Berbisnis dengan cara Nabi Muhammad, adalah cara berbisnis 

menurut islam. Muhammad adalah nabi terakhir yang diturunkan untuk 

menyempurnakan ajaran-ajaran Tuhan yang diturunkan sebelumnya. 

Rasulullah adalah suri tauladan bagi umat-Nya,
26

 QS. Al-Ahzab ayat 21: 

ا َ كَثٍِس  خِسَ وَذَكَسَ اللََّّ َْ َ وَانٍْىَْوَ ا ٌَ ٌسَْجُى اللََّّ ٍْ كَا ًَ ِ أسُْىَةٌ حَسَُتٌَ نِ ٌَ نكَُىْ فًِ زَسُىلِ اللََّّ  نقَدَْ كَا

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
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 Noorohmah, Skripsi: “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Dan Lokasi Terhadap 

Loyalitas Konsumen Di Pand‟s Muslim Departemen Store Cabang Semarang”,  (Semarang: 

Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019), hlm. 24 
26 Ibid, hlm. 29 
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mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah”
27

(Q.S Al-Ahzab: 21) 

 

Beliau selalu memberikan contoh yang sangat baik dalam setiap 

transaksi bisnisnya. Beliau melakukan transaksi dengan jujur, adil dan tidak 

pernah membuat pelanggan mengeluh kecewa. Beliau selalu menepati janji 

dan menjaga barang dagangannya dengan standar dan kualitas sesuai 

dengan permintaan pelanggan. 

B. Perilaku Konsumen 

1. Pengertian Perilaku Konsumen 

Dalam memasarkan produk, perusahaan sudah seharusnya 

memahami perilaku konsumen. Hal tersebut dikarenakan upaya pemasaran 

selalu diarahkan dengan pemuas kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Menurut Loundon dan Bitta dalam Shinta (2011:41) perilaku konsumen 

merupakan proses pengambilan keputusan dan aktivitas individu secara fisik 

yang dilibatkan dalam proses mengevaluasi, memperoleh, menggunakan 

atau dapat mempergunakan barang-barang dan jasa.
28
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 Kementerian Agama RI, Op.Cit, hlm. 420 
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 Marina Intan Pertiwi, Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian 

(Survei pada Konsumen Baker‟s King Donuts & Coffee di MX Mall Malang), (Malang: Fakultas 

Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya, 2016), hlm. 182 
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2. Perilaku Konsumen Dalam Islam 

Analisis konvensional terhadap perilaku konsumen harus 

dimodifikasi dalam kaitannya sebagai seorang konsumen muslim. Menurut 

Metwally (1993), ada lima alasan atas modifikasi ini, yaitu sebagai berikut : 

a. Fungsi objektif konsumen muslim berbeda dengan konsumen 

lain. Konsumen muslim tidak mencapai kepuasan hanya dari 

mengkonsumsi output dan memegang barang modal saja. Perilaku 

ekonominya berputar pada pencapaian atas ridho Allah SWT. 

b. Vektor komoditas dari konsumen muslim adalah berbeda dari 

konsumen non-muslim meskipun semua elemen dari barang dan 

jasa tersedia. Karena islam melarang seorang muslim 

mengkonsumsi beberapa komoditas, seperti alcohol, daging babi, 

dan lain-lain.
29

 

c. Karena seorang muslim dilarang untuk membayar atau menerima 

bunga dari pinjaman dalam bentuk apapun, premi rutin yang 

dibayar oleh konsumen muslim atas emegang barang tahan lama 

tidak mencakup elemen suku bunga. Suku bunga dalam ekonomi 

islam digantikan oleh biaya dalam kaitannya dengan profit 

sharing. 

                                                             
29

 M. Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2015), hlm. 198 
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d. Bagi seorang konsumen muslim, anggaran yang dapat digunakan 

untuk optimasi konsumsi adalah pendapatan bersih setelah 

pembayaran zakat. 

e. Konsumen muslim harus menahan diri dari konsumsi yang 

berlebihan, yang berararti konsumen muslim tidak harus 

menghabiskan seluruh pendapatan bersihnya untuk konsumsi 

barang dan jasa.
30

 

C. Kualitas Produk 

1. Pengertian Produk 

Secara teoritis, produk adalah segala sesuatu yang disediakan, 

ditawarkan dan dipasarkan perusahaan atau produsen sebagai upaya 

mencapai perolehan laba maksimal melalui pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen atau pembeli. Produk dapat ditinjau dari berbagai 

aspek, antara lain berdasarkan tujuan pemakaian (barang konsumsi dan 

barang industri), tingkat pemakaian (barang tahan lama, barang tidak tahan 

lama, jasa), dan pengaruh psikologisnya (barang fungsional, barang prestise, 

barang status, barang hedonis, barang anxiety, dan barang untuk orang 

dewasa).
31

 

Secara umum, semula “produk” hanya diartikan sebagai “barang” 

dan “jasa” masing-masing dengan berbagai ciri dan karakteristiknya. 
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Trussmedia Grafika, 2018), hlm. 50 
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Namun dalam perkembangan pemasaran modern dewasa ini, produk sebagai 

obyek yang bisa diperjual belikan di pasar dipilih paling tidak menjadi 10 

macam, yakni barang (Goods), jasa (Service), acara (Party), pengalaman 

(Experience), orang (People), tempat (Place), properti (Property), informasi 

(Information), organisasi (Organization), dan ide atau gagasan (Idea).
32

 

2. Pengertian Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008) kualitas adalah karakteristik 

dari produk dalam kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya 

yang telah ditentukan dan bersifat laten. Kualitas dalam pandangan 

konsumen adalah hal yang mempunyai ruang lingkup tersendiri yang 

berbeda dengan kualitas dalam pandangan produsen saat mengeluarkan 

suatu produk yang bisa dikenal kualiatas sebenarnya. Kualitas adalah 

keseluruhan dari ciri serta sifat produk atau pelayanan yang berpengaruh 

pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 

maupun yang tersirat.
33

 

Kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapat perhatian 

utama dari perusahaan/produsen, mengingat kualitas suatu produk berkaitan 

erat dengan masalah kepuasan konsumen, yang merupakan tujuan dari 

kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan. Kualitas produk 

menunjukkan ukuran tahan lamanya produk itu, dapat dipercayainya produk 
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tersebut, ketepatan (precision) produk, mudah mengoperasikan dan 

memeliharanya serta atribut lain yang dinilai. Dari segi pandangan 

pemasaran, kualitas diukur dalam ukuran persepsi pembeli tentang 

mutu/kualitas produk tersebut. Kebanyakan produk disediakan atau 

diadakan mulanya berawal pada satu diantara empat tingkat kualitas, yaitu 

kualitas rendah, kualitas rata-rata (sedang), kualitas baik (tinggi), dan 

kualitas sangat baik.
34

 

3. Dimensi Kualitas Produk 

Menurut Fandy tjiptono,  dalam mengevaluasi kepuasan terhadap 

produk tertentu, konsumen umumnya mengacu pada berbagai faktor dan 

dimensi titik faktor yang sering digunakan dalam mengevaluasi kepuasan 

terhadap suatu produk yaitu:
35

 

a. Kinerja ( performance) 

Karakteristik operasi pokok dari produk inti (core product) yang 

dibeli. Kinerja dari produk memberikan manfaat bagi konsumen yang 

mengkonsumsi sehingga konsumen dapat memperoleh manfaat dari 

produk yang telah dikonsumsinya. 

 

 

 

                                                             
34

 Yaswar Aprilian, Dharmasetiawan, Op. Cit., hlm. 211 
35

 Serli Melida, Skripsi: “Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Konsumen Untuk Berbelanja (Studi Pada Toko Taman Bunga Kota Gede Yogyakarta)”, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 17 



37 

 

 
 

b. Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (feature) 

Merupakan karakteristik sekunder atau pelengkap dari produk 

inti. Keistimewaan tambahan produk juga dapat dijadikan ciri khas yang 

membedakan dengan produk pesaing yang sejenis. 

c. Keandalan (reliability) 

Kemungkinan kecil terhadap suatu kegagalan pakai atau 

kerusakan. Tingkat resiko kerusakan produk menentukan tingkat 

kepuasan konsumen yang diperoleh dari suatu produk. Semakin besar 

resiko yang  diterima terhadap  produk, semakin  kecil tingkat 

kepuasan  yang diperoleh. 

d. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification) 

Sejauh mana karakteristik desain operasi memenuhi standar-

standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

e. Daya tahan (durability) 

Berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat terus 

digunakan. Daya tahan produk biasanya berlaku untuk produk yang 

bersifat dapat dikonsumsi dalam jangka panjang. 

f. Dimensi kemudahan perbaikan (serviceability) 

Meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mudah 

direparasi, serta penanganan keluhan yang memuaskan. Pelayanan yang 

diberikan tidak terbatas hanya sebelum penjual, tetapi juga selama proses 

penjualan hingga purna jual yang mencakup reparasi dan ketersediaan 

komponen yang dibutuhkan. 
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g. Estetika (aestethic) 

Daya tarik produk terhadap panca indera. Konsumen akan 

tertarik terhadap suatu produk ketika konsumen melihat tampilan awal 

dari produk tersebut. 

h. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) 

Merupakan persepsi konsumen terhadap keseluruhan kualitas 

atau keunggulan suatu produk. Biasanya karena kurangnya pengetahuan 

pembeli akan atribut atau ciri-ciri produk yang akan dibeli. Meliputi cita 

rasa, reputasi produk, dan tanggung jawab perusahaan terhadap produk 

yang dikonsumsi oleh konsumen.
36

 

4. Kualitas Produk Dalam Pandangan Islam 

Produk pada Alqur’an dinyatakan dalam dua istilah, yaitu al-tayyibat 

dan al-rizq. Al-tayyibat merujuk pada suatu yang baik, suatu yang murni dan 

baik, sesuatu yang bersih dan murni, sesuatu yang baik dan menyeluruh 

serta makanan yang terbaik. Al-rizq merujuk pada makanan yang diberkahi 

Tuhan, pemberian yang menyenangkan dan ketetapan Tuhan. Menurut islam 

produk konsumen adalah berdaya guna, yang menghasilkan material, moral, 

spiritual bagi konsumen. Sesuatu yang tidak berdaya guna dan dilarang 

dalam islam bukan merupakan produk dalam pengertian islam. Barang 

dalam ekonomi konvensional adalah barang yang dapat dipertukarkan tetapi 
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barang dalam  islam adalah barang  yang dapat  dipertukarkan dan berdaya 

guna secara moral.
37

 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an  Surat Al-Baqarah ayat 168 

sebagai berikut : 

اثِ  ىَ طُ ىا خُ عُ بِ َّ خ َ لَا ح ب ا وَ ٍِّ لا  طَ لَا َزْضِ حَ ا فًِ الْأ ًَّ ُىا يِ ه اسُ كُ َّ هَا انُ ُّ ٌ َ ا أ َ ٌ

 ٌٍ ٍ ِ ب و  يُ دُ ىْ عَ كُ َ هُ ن َّ َ ِ ٌِ ۚ إ ا طَ ٍْ  انشَّ

 

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan 

itu adalah musuh yang nyata bagimu.”
38

 (Q.S Al-

Baqarah: 168) 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Mulk ayat 2 sebagai 

berikut : 

ٌزُ  زِ عَ ىَ انْ هُ لا  ۚ وَ ًَ ٍُ عَ سَ َحْ ىْ أ كُ ُّ ٌَ ىْ أ كُ ىَ ُ ه بْ َ ٍ ِ َ ن َاة ٍ حَ انْ ثَ وَ ىْ ًَ قَ انْ َ ه ي خَ رِ َّ ان

ُىزُ  ف غَ  انْ

 

Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 

kamu, siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya, dan 

Dia maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”
39

 (Q.S Al-

Mulk: 2) 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa ujian Allah adalah untuk mengetahui 

siapa di antara hamba-hamba-Nya yang terbaik amalnya, lalu dibalas-Nya mereka 

pada tingkatan yang berbeda sesuai kualitas amal mereka; tidak sekedar 

banyaknya amal tanpa menekankan kualitasnya. 

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

produksi adalah satu-satunya cara yang mubah yang mungkin diikuti 

produsen muslim dalam memproses produknya dan meraih keuntungan 

setinggi mungkin dengan biaya serendah mungkin serta tidak melanggar 

aturan-aturan dalam islam.
40

 

 

D. Harga 

1. Pengertian Harga 

Menurut Kotler dan Armstrong harga adalah sejumlah uang yang 

ditagihkan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang 

ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau 

menggunakan suatu produk atau jasa. Harga digunakan sebagai tolak ukur 

atas kesesuaian manfaat produk. Harga bersifat subjektif karena harga juga 

dilatarbelakangi oleh kondisi ekonomi dan lingkungan tiap individu yang 

tentunya berbeda-beda. Tidak jarang pula konsumen menilai produk 

tersebut adalah produk yang berkualitas sehingga wajar bila memerlukan 

pengorbanan yang lebih tinggi.
41
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Harga adalah nilai yang diberikan oleh konsumen terhadap barang 

atau jasa. Oleh karena itu, kunci untuk menentukan harga produk terletak 

pada pemahaman terhadap nilai yang akan diberikan konsumen kepada 

produk. Apabila harga lebih tinggi daripada nilai yang dirasakan konsumen, 

pertukaran tidak akan terjadi. Dalam pemasaran jasa, harga sering 

dimanfaatkan untuk membangun kepercayaan akan mutu jasa yang 

ditawarkan.
42

 

2. Tujuan Penetapan Harga 

Penetapan harga oleh suatu perusahaan dimaksudkan dengan 

berbagai tujuan, antara lain :
43

 

a. Profit maximalitation (memaksimalkan laba). 

b. Market share pricing (merebut pangsa pasar). 

c. Current revenue pricing (pendapatan yang maksimal). 

d. Target profit procing (penetapan harga untuk sasaran). 

e. Promotional procing (penetapan harga untuk promosi). 

3. Dimensi Harga 

Menurut Stanton, ada empat indikator yang mencirikan harga, yaitu 

:
44

 

a. Keterjangkauan harga, yaitu aspek penetapan harga yang 

dilakukan oleh produsen atau penjual yang sesuai dengan 

kemampuan beli konsumen. 
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b. Daya saing harga, yaitu penawaran harga yang diberikan oleh 

produsen atau penjual berbeda dan bersaing dengan yang 

diberikan oleh produsen lain, pada satu jenis produk yang sama. 

Konsumen membandingkan harga dari berbagai alternative 

produk yang tersedia sehingga dapat memutuskan untuk 

mengalokasikan dana pada produk yang dikehendaki. 

c. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, yaitu aspek penetapan 

harga yang dilakukan oleh produsen atau penjual yang sesusai 

dengan kualitas produk yang dapat diperoleh konsumen. Dalam 

hal ini konsumen memiliki persepsi bahwa harga yang mahal 

mencerminkan kualitas yang tinggi. 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat produk, yaitu aspek penetapan 

harga yang dilakukan oleh produsen atau penjual yang sesuai 

dengan manfaat yang diperoleh oleh konsumen dari produk yang 

dibeli. 

4. Harga Dalam Pandangan Islam 

Harga termasuk bagian dari jual beli, jual beli sendiri adalah proses 

pemindahan hak milik barang atau harta kepada pihak lain dengan 

menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Apabila harga tidak sesuai dengan 

kualitas produk dengan tujuan mencari keuntungan bagi pihak produsen atas 

harta konsumen, maka hal tersebut akan bertentangan dengan ajaran islam 

sebagaimana dijelaskan Allah dalam Q.S An-Nisa ayat 29 yang berbunyi: 
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ة   ازَ جَ ِ ٌَ ح ى َكُ ٌْ ح َ لاَّ أ ِ مِ إ َاطِ ب انْ ىْ بِ كُ َ ُ ٍْ َ ىْ ب كُ َ ان ىَ يْ َ ُىا أ ه كُ
ْ أ َ ُىا لَا ح ُ ٍَ آيَ ٌ رِ َّ هَا ان ُّ ٌ َ ا أ َ ٌ

ا  ًٍ حِ ىْ زَ كُ ٌَ بِ ا َ كَ ٌَّ اللََّّ ىْ ۚ إِ كُ ُسَ ف َْ َ ُىا أ ه ُ خ قْ َ لَا ح ىْ ۚ وَ كُ ُْ اضٍ يِ َسَ ٍْ ح  عَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”45
 (Q.S An-Nisa: 29) 

 

Ayat diatas menerangkan bahwa penetapan harga dilakukan dalam 

perdagangan haruslah saling ridho dan saling suka sama suka, serta 

dilakukan dengan senang hati maka kamu boleh memakannya. 

Qardhawi  menyatakan bahwa jika penentuan harga dilakukan 

dengan memaksa penjual menerima harga yang tidak mereka ridhoi, maka 

tindakan ini tidak dibenarkan oleh agama. Namun jika penentuan harga itu 

menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti menetapkan 

Undang-undang untuk tidak menjual diatas harga resmi, maka hal ini 

diperbolehkan dan wajib diterapkan.
46

 

E. Keputusan Pembelian 

1. Definisi Keputusan Pembelian 

Menurut M. Iqbal Hasan (2002:9), keputusan adalah hasil dari 

pemecahan masalah yang dihadapinya dengan tegas. Keputusan harus dapat 

menjawab pertanyaan dalam hubungannya dengan perencanaan. Astuti dkk 

(2007: 19), mendefinisikan keputusan pembelian sebagai rasa percaya diri 
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yang kuat pada diri konsumen atau pelanggan yang meyakini bahwa 

keputusan pembelian atas suatu produk adalah benar. 

Sweeney (2008) menyatakan bahwa indikator keputusan pembelian 

adalah buy or not buy berhubungan dengan keyakinan dalam membeli dan 

would noy expect any problem yaitu harapan untuk tidak mendapatkan 

masalah atau risiko. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

keputusan pembelian adalah suatu pilihan terbaik yang dipilih oleh 

konsumen untuk melakukan keputusan pembelian barang/jasa dan indikator 

yang digunakan adalah keputusan membeli dan keputusan tidak membeli.
47

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Keller, faktor yang mempengaruhi tingkah laku 

konsumen itu sendiri adalah budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. 

a. Faktor Budaya 

 

1) Budaya (culture) adalah kumpulan persepsi, keinginan, nilai 

dasar dan perilaku yang dipelajari oleh mayoritas anggota 

masyarakat dari keluarga dan organisasi penting lainnya. 

2) Subbudaya (subculture) adalah kelompok masyarakat yang 

berbagi sistem nilai berdasarkan pengalaman hidup seseorang 

atau situasi yang umum terjadi. 
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3) Kelas sosial (social class) adalah pembagian yang relatif 

berjenjang dalam masyarakat dimana anggotanya mampu 

berbagi nilai, minat dan perilaku yang sama.
48

 

b. Faktor Sosial 

1) Kelompok adalah dua orang atau lebih yang berintraksi untuk 

dapat meraih tujuan pribadi atau tujuan bersama. 

2) Keluarga adalah organisasi pembelian pelanggan yang paling 

penting di dalam masyarakat, seperti suami, istri dan anak-

anak. 

3) Peran dan status, mempunyai arti bahwa peran terdiri dari 

kegiatan yang diharapkan dapat dilakukan seseorang yang ada 

di sekitarnya. Setiap peran membawa status yang 

menghasilkan penghargaan yang diberikan oleh masyarakat. 

c. Faktor Pribadi 

1) Usia dan tahap siklus hidup, perilaku pembelian juga dibentuk 

melalui siklus hidup keluarga tengang tahapan yang mungkin 

dilalui keluarga sesuai dengan kedewasaanya. Dari usia belia, 

usia pertengahan dan usia dewasa. 

2) Pekerjaan, maksudnya pekerjaan seseorang dapat 

mempengaruhi barang dan jasa yang akan mereka beli. 

3) Situasi ekonomi, maksudnya situasi ekonomi seseorang pada 
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saat itu, dapat mempengaruhi barang dan jasa yang akan 

mereka beli. 

4) Gaya hidup (lifestyle) adalah pola kehidupan seseorang yang 

diwujudkan dalam perilakunya dalam kegiatan sehari-hari. 

Gaya hidup yang dimaksud mengenai aktivitas, minat dan 

opini. 

5) Kepribadian dan konsep diri, kepribadian (personality) 

berdampak pada karakteristik psikologi seseorang yang 

menyebabkan respon yang relatif konsisten dan bertahan lama 

terhadap lingkungan seseorang itu sendiri.
49

 

d. Faktor Psikologi 

1) Motivasi adalah kebutuhan dengan tekanan kuat yang 

mendorong seseorang untuk dapat mencari kepuasan atas 

kebutuhan seseorang tersebut. 

2) Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, 

dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk sebuah 

gambaran dunia yang berarti. 

3) Pembelajaran, maksudnya adalah perubahan dalam perilaku 

seseorang yang disebabkan oleh pengalaman. 

4) Keyakinan dan sikap, keyakinan adalah suatu pemikiran 

deskriptif yang dimiliki seseorang tentang sesuatu. Sedangkan 
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sikap adalah perasaan, evaluasi dan tendensi yang relatif 

konsisten dari seseorang terhadap sebuah objek atau ide.
50

 

3. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa konsumen melewati kelima tahap 

dengan setiap pembelian. Namun dalam pembelian lebih rutin, konsumen 

sering melewatkan atau membalikkan beberapa tahap ini. 

 

 

Gambar 3.1 Proses Keputusan Pembelian 

a. Membutuhkan Pengakuan 

Proses pembelian dimulai dengan pengenalan kebutuhan- 

pembeli mengakui ada masalah atau kebutuhan. Kebutuhan dapat 

dipicu stimulus internal ketika salah satu kebutuhan normal 

seseorang-misalnya, kelaparan atau kehausan-naik ke tingkat 

yang cukup tinggi untuk menjadi dorongan. Kebutuhan juga dapat 

dipicu oleh rangsangan eksternal. Pada tahap ini, pemasar harus 

meneliti konsumen untuk mengetahui apa jenis kebutuhan atau 

masalah yang timbul, apa yang menyebabkan, dan bagaimana 

mereka memimpin konsumen kepada produk tertentu ini. 

b. Pencarian Informasi. (Information Search) 

Konsumen yang tertarik mungkin atau tidak mungkin 

tidak mencari informasi lebih lanjut. Jika dorongan konsumen 
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kuat dan produk yang memuaskan berada dekat, ia cenderung 

untuk membelinya kemudian. Jika tidak, konsumen dapat 

menyimpan kebutuhan dalam ingatan atau berusaha melakukan 

pencarian informasi yang berhubungan dengan kebutuhan.
51

 

c. Evaluasi Alternatif. (Alternative Evaluation) 

Bagaimana konsumsi beranjut untuk mengevaluasi 

alternative pembelian tergantung pada konsumen individual dan 

situasi pembelian tertentu. Dalam beberapa kasus, konsumen 

menggunakan perhitungan yang cermat dan pemikiran logis. 

Dilain waktu, konsumen yang sama melakukan sedikit atau tidak 

ada evaluasi; sebaliknya mereka membeli berdasarkan dorongan 

dan mengandalkan instuisi. Terkadang konsumen membuat 

keputusan membeli sendiri; kadang-kadang mereka berbalik 

kepada teman-teman, ulasan online, atau penjual untuk memberi 

saran. 

d. Keputusan Pembelian. (Purchase Decision) 

Konsumen mungkin membentuk niat pembelian 

berdasarkan faktor-faktor seperti pendapatan yang diharapkan, 

harga yang diharapkan, manfaat produk yang diharapkan. Namun 

kejadian tidak terduga dapat mengubah niat beli. 
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e. Perilaku Pasca Pembelian. (Post-Purchase Behaviour) 

Pekerjaan pemasar tidak berakhir ketika produk dibeli. 

Setelah membeli produk, konsumen akan puas atau tidak puas dan 

akan terlibat dalam perilaku pasca pembelian yang menarik bagi 

pemasar. Hal yang menentukan apakah pembeli puas atau tidak 

puas dengan pembelian terletak pada hubungan antara harapan 

konsumen dan kinerja yang dirasakan langsung pada produk. Jika 

produk jatuh jauh dari harapan, konsumen kecewa; jika emenuhi 

harapan, konsumen merasa puas; jika melebihi harapan, 

konsumensangat gembira. Semakin besar kesenjangan antara 

harapan dan kinerja, semakin besar ketidakpuasan konsumen. Hal 

ini menunjukkan bahwa penjual harus berjanji hanya merek 

mereka saja dapat diberikan sehingga pembeli puas.
52

  

4. Indikator Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Keller menjelaskan Teori AIDA (Attention, 

Interest, Desire, Action) merupakan suatu pesan yang harus mendapatkan 

perhatian, menjadi ketertarikan, menjadi minat, dan mengambil tindakan. 

Teori ini menyampaikan akan kualitas dari pesan yang baik. 

Definisi diatas dapat diimplikasikan bahwa AIDA (Attention, 

Interest, Desire, Action) merupakan alat penyampaian suatu pesan yang 

ideal kepada konsumen dimana melalui suatu tahapan yang terdiri dari 
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perhatian (Attention/Awareness), ketertarikan (Interest), minat (Destre), dan 

pengambilan tindakan (Action). Hal ini dimana seorang pemasar harus 

menyadari bahwa pesan yang disajikan tentang AIDA (Attention, Interest, 

Desire, Action), yaitu :
53

 

a. Perhatian (Attention) 

Menimbulkan perhatian pelanggan berarti sebuah pesan 

harus dapat menimbulkan perhatian baik dalam bentuk dan media 

yang disampaikan. Perhatian ini bertujuan secara umum atau 

khusus kepada calon konsumen atau konsumen yang akan 

dijadikan target sasaran. Hal tersebut dapat dikemukakan lewat 

tulisan dan gambar yang menonjol dan jelas, perkataan yang 

menarik atau mudah diingat, dan mempunyai karakteristik 

tersendiri. Peran yang menarik atau mudah diingat, dan 

mempunyai karakteristik tersendiri. Pesan yang menarik perhatian 

merupakan suatu langkah awal bagi perusahaan dimana pesan 

tersebut akan dikenal, diketahui, dan diingat oleh konsumen. 

Proses tersebut bisa dikatakan sebagai proses 

awareness/kesadaran akan adanya produk yang disampaikan ke 

konsumen. 
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b. Kertarikan (Interest) 

Tertarik berarti pesan yang disampaikan  menimbulkan 

perasaan ingin tahu, ingin mengamati, dan ingin mendengar serta 

melihat lebih seksama. Hal tersebut terjadi karena adanya minat 

yang menarik perhatian konsumen akan pesan yang ditunjukkan. 

c. Keinginan (Destre) 

Pemikiran terjadi dari adanya keinginan ini, berkaitan 

dengan motif dan motivasi konsumen dalam membeli suatu 

produk. motif pembelian dibedakan menjadi dua, yaitu motif 

rasional, dan emosional. Hal ini dimana motif rasional 

mempertimbangkan konsumen akan keuntungan dan kerugian 

yang didapatkan, sedangkan motif emosional terjadi akibat emosi 

akan pembelian produk. 

d. Tindakan (Action) 

Tindakan terjadi dengan adanya keinginan kuat 

konsumen sehingga terjadi pengambilan keputusan dalam 

melakukan pembeli produk yang ditawarkan.
54

 

5. Aspek-aspek Keputusan Membeli 

Menurut Assael dalam Suryani (2008) menyatakan bahwa ada dua 

dimensi yang mempengaruhi pengambilan keputusan, yaitu:
55
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a. Seberapa jauh pembuatan keputusan tersebut. 

Dimensi pertama ini menggambarkan rangkaian dari 

pengambilan keputusan untuk yang bersifat habit/kebiasaan. 

Konsumen dapat mendasarkan keputusannya pada proses 

kognitif (berfikir) dari pencarian informasi dan evaluasi 

alternatif-alternatif merk. Pada sisi ini konsumen hanya akan 

melakukan pembelian pada satu merk saja atau selalu terjadi 

pembelian yang konsisten. 

b. Derajat keterlibatan di dalam pembelian itu sendiri. 

Pada dimensi kedua ini menggambarkan rangkaian 

keterlibatan pembelian dari tinggi ke rendah. Pembelian dengan 

keterlibatan tinggi sangat penting bagi konsumen. Seperti 

beberapa pembelian yang didasarkan pada ego dari image 

sendiri. Dalam pembelian demikian konsumen akan melibatkan 

beberapa resiko, seperti financial risk yaitu pada produk – 

produk yang tergolong mahal, social risk yaitu pada produk-

produk yang dianggap penting dalam kelompoknya, atau 

psychological risk yaitu pengambilan keputusan yang salah pada 

konsumen berakibat fatal atau lebih serius. Sedangkan produk – 

produk dengan keterlibatan rendah kurang begitu penting bagi 

konsumen, karena resiko financial, social, dan psychological 

tidaklah cukup besar. 

Kedua dimensi yang telah disebutkan diatas nantinya akan 
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menggolongkan keputusan membeli dalam empat tipe pengambilan 

keputusan. Keempat tipe tersebut adalah, pengambilan keputusan yang 

komplek, pembuatan keputusan terbatas, loyalitas merk dan inersia. 

Keempat tipe ini merupakan perpaduan tinggi rendahnya dua dimensi di 

atas. 

Pada tipe pertama, yaitu pengambilan keputusan komplek dicirikan 

dengan perpaduan adanya keterlibatan yang tinggi dan adanya pembuatan 

keputusan. Pada pembuatan keputusan rendah, konsumen hanya memiliki 

keterlibatan rendah namun ada pengambilan keputusan. Pada tipe loyalitas 

merek, konsumen memiliki keterlibatan yang tinggi namun seberapa jauh ia 

membuat keputusan hanya bersifat kebiasaan. Pada tipe terakhir inersia 

konsumen memiliki keterlibatan yang rendah dan pembuatan keputusan 

sebatas kebiasaan. Pembuatan keputusan terlihat dari adanya proses 

pencarian informasi yang banyak dan adanya evaluasi terhadap merk. Dan 

pada pengambilan keputusan yang berdasar kebiasaan, konsumen tidak 

terlalu memikirkan proses pencarian informasi dan evaluasi terhadap 

merk.
56

 

6. Pengambilan Keputusan Dalam Islam 

Dalam islam proses pengambilan keputusan diterapkan dalam 

beberapa ayat yang lebih bersifat umum, artinya bisa diterapkan dalam 

segala aktifitas. Selain itu konsep pengambilan keputusan dalam islam lebih 
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ditekankan pada sifat adil dan berhati-hati dalam menerima informasi 

seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an : 

تٍ  َ ان هَ جَ ِ ا ب ي  ىْ َ ُىا ق ٍب ُصِ ٌْ ح َ ُىا أ َُّ ٍ َ ب َ خ َ ٍ ف إ َ ب َ ُ ِ قٌ ب اسِ ىْ فَ كُ اءَ ٌْ جَ ِ ُىا إ ُ ٍَ آيَ ٌ رِ َّ هَا ان ُّ ٌ َ ا أ َ ٌ

 ٍَ ٍ يِ ادِ َ ىْ َ ُ خ هْ عَ ا فَ هَىَٰ يَ ىا عَ حُ بِ ُصْ خ َ  ف

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang Fasik membawa suatu berita, maka periksalah 

dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu.”
57

 (Q.S Al-Hujurat: 06) 

 

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa sebagai umat muslim 

hendaknya berhati-hati dalam menerima suatu berita atau informasi. Ketika 

kita tidak mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut maka sebaiknya 

periksa dan teliti terlebih dahulu. Ayat ini juga dapat disandarkan dengan 

sikap hati-hati umat islam dalam membuat keputusan untuk mengkonsumsi 

atau menggunakan suatu produk. seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa 

terdapat tahapan-tahapan yang dilalui seseorang dalam pengambilan 

keputusan konsumen.
58

 

Pentingnya untuk memilih produk halal juga dijelaskan dalam surah 

Al-Baqarah ayat 168, yaitu: 

اثِ  ىَ طُ ىا خُ عُ بِ َّ خ َ لَا ح ب ا وَ ٍِّ لا  طَ لَا َزْضِ حَ ا فًِ الْأ ًَّ ُىا يِ ه اسُ كُ َّ هَا انُ ُّ ٌ َ ا أ َ ٌ

 ٌٍ ٍ ِ ب و  يُ دُ ىْ عَ كُ َ هُ ن َّ َ ِ ٌِ ۚ إ ا طَ ٍْ  انشَّ
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan 

itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (Q.S Al-Baqarah: 

168)
59
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari penelitian ini, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: Y= 0,791 + 0,234X1 + 0,534X2. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas produk berpengaruh positif terhadap variabel keputusan pembelian. 

Hal ini dibuktikan dengan uji t dapat dilihat dari t hitung  sebesar 2,123 >  t 

tabel 2,032 dengan nilai sig sebesar 0,041. Harga  berpengaruh positif 

terhadap variabel keputusan pembelian, hal tersebut dibuktikan dengan t 

hitung  sebesar 2,526 >  t tabel 2,032 dengan nilai sig 0,016. Sedangkan, 

berdasarkan hasil uji F , maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

dan harga berpengaruh secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian 

konsumen pakaian impor second. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai sig 

= 0,000 < 0,05. Untuk uji Koefisien Determinasi (R
2
) hasil pengolahan data 

sebesar 0,415. Nilai tersebut menggambarkan bahwa sumbangan pengaruh 

variabel kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian adalah 

41,5% dan sisanya 58,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. Nilai R sebesar 0,644, maka 

kesimpulannya adalah bahwa korelasi antara variabel (kualitas produk dan 

harga) dengan variabel  (keputusan pembelian) memiliki hubungan yang 

kuat. 



96 
 

 
 

2. Keputusan pembelian pakaian impor second konsumen di Pasar Jongkok 

Tembilahan telah memenuhi syariat konsumsi Islam yaitu jenis barang yang 

dikonsumsi adalah barang yang baik dan halal, barang yang dikonsumsi lebih 

memberikan manfaat daripada merugikan, dan kuantitas barang yang 

dikonsumsi tidak berlebihan. 

B. Saran 

Berdasarkan atas keseluruhan data yang berhasil dikumpulkan oleh 

penulis, maka beberapa hal yang bisa penulis berikan sebagai sumbangan 

pemikiran atas pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian 

konsumen pakaian impor second di Pasar Jongkok Tembilahan adalah sebagai 

berikut : 

1. Dengan mengetahui hasil kualitas produk dan harga yang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pakaian impor second, 

diharapkan pedagang tetap memperhatikan kualitas produk sehingga tetap 

memiliki keistimewaan tersendiri dibanding dengan produk ditempat lain dan 

mempertahankan harga jual yang dapat dijangkau oleh semua kalangan. 

2. Pedagang disarankan untuk dapat meningkatkan kegiatan promosi, seperti 

melalui media sosial serta menyediakan informasi lebih lengkap yang 

dibutuhkan konsumen agar konsumen tidak mengalami kesulitan dalam 

pencarian informasi mengenai produk pakaian impor second. 
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3. Bagi pihak konsumen agar selalu dapat memperhatikan dan mempertahankan 

hal-hal yang telah ditetapkan oleh syariat Islam termasuk dalah hal 

menggunakan suatu barang/produk agar tidak termasuk kepada golongan 

orang-orang yang kikir dan orang-orang yang boros dalam membelanjakan 

hartanya, tanpa memperhatikan hal-hal yang telah dibatasi. 
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Lampiran 1 : Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN KONSUMEN PAKAIAN IMPOR SECOND DI PASAR 

JONGKOK (PJ) TEMBILAHAN KABUPATEN  INDRAGIRI HILIR DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul yang telah dibeutkan diatas, 

maka dengan hormat saya : 

Nama  : Novita Sari 

Nim : 11625203952 

Memohon dengan  kesedian Saudara/I untuk mengisi kuesioner (daftar pernyataan) 

yang saya ajukan ini secara jujur dan terbuka. Daftar pernyataan ini saya ajukan 

semata-mata untuk keperluan penelitian saya lakukan dalam rangka menyelesaikan 

Strata Satu (S1) Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 

Riau.  

Atas perhatian dan kerjasama Saudara/I dalam mengisi daftar pernyataan ini, 

saya ucapkan terimakasih 

 

Hormat Saya, 

 

   Novita Sari 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : 

2.  Jenis Kelamin :  a. Pria      b. Wanita 

3. Umur : 

a. 15-19 tahun  d. 30-34 tahun 

b. 20-24 tahun  e. 35-39 tahun 

c. 25-29 tahun  f. > 40 tahun 

4. Pendidikan Terakhir : 

a. SD  c. SMA 

b. SMP  d. Diploma/Sarjana 

5. Pekerjaan : 

a. PNS  d. TNI/POLRI 

b.  Wiraswasta  e. Pelajar/Mahasiswa 

c. Pegawai Swasta  f. Lainnya :   

6. Sudah berapa lama Anda menjadi konsumen di Pasar Jongkok Tembilahan 

a. < 1 tahun  c. 3-4 tahun 

b.  1-2 tahun  d. > 4 tahun 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

Setiap butir pertanyaan hanya boleh dijawab satu kali dengan mencentang salah 

satu kotak dari lima pilihan kotak yang disediakan. Berikut ini keterangan 

alternative pilihan jawaban yang : 

STS  = Sangat Tidak Setuju KS = Kurang Setuju     SS = Sangat Setuju 

TS    = Tidak Setuju  S    = Setuju 

 



 
 

 
 

Skor jawaban responden dalam penelitian ini terdiri atas lima alternatif  jawaban 

yang mengandung variasi nilai yang bertingkat dari objek penelitian melalui 

jawaban pernyataan yang diberi nilai 1-5 yaitu : 

STS = 1          TS = 2          KS = 3          S = 4          SS = 5 

 

A. Variabel Kualitas Produk (X1) 

 Pernyataan STS TS KS S SS 

A. Kinerja (performance)      

1. Pasar Jongkok menyediakan berbagai jenis 

produk 

     

2. Karakteristik produk di Pasar Jongkok 

nyaman ketika digunakan 

     

B. Ciri-ciri/Keistimewaan tambahan (feature)      

3. Pakaian impor second di Pasar Jongkok selalu 

berbeda tidak ada yang sama 

     

4. Produk yang ditawarkan di Pasar Jongkok 

memiliki keistimewaan tersendiri dibanding 

dengan produk ditempat lain 

     

C. Keandalan (reliability)      

5. Pakaian impor second tidak mudah rusak atau 

sobek 

     

6. Kemungkinan pakaian impor second di Pasar 

Jongkok mengalami kerusakan kecil 

     

D. Kesesuaian dengan spesifikasi 

(conformance to specification) 

     

7. Pakaian impor second memiliki kualitas yang 

baik sesuai dengan standar yang sudah 

     



 
 

 
 

ditetapkan 

8. Pakaian impor second di Pasar Jongkok 

sempurna dan bebas dari cacat 

     

E. Daya tahan (durability)      

9. Pakaian impor second di Pasar Jongkok 

mempunyai daya tahan produk yang awet 

     

10. Saya merasa pakaian impor second dapat 

digunakan lebih dari 5 tahun 

     

F. Dimensi kemudahan perbaikan 

(serviceability) 

     

11. Kualitas pelayanan di Pasar Jongkok sesuai 

dengan apa yang ditawarkan oleh produsen 

     

12. Saya merasakan pelayanan di Pasar Jongkok 

sesuai dengan produk yang saya butuhkan 

     

G. Estetika (aesthetic)      

13. Model atau penampilan produk pakaian impor 

second di Pasar Jongkok menarik & 

mengesankan 

     

14. Tampilan produk di Pasar Jongkok memiliki 

daya tarik yang dapat mempengaruhi daya 

beli konsumen 

     

H. Kualitas yang dipersepsikan (perceived 

quality) 

     

15. Kualitas pakaian impor second di Pasar 

Jongkok sesuai dengan yang saya harapkan 

     

16. Produk pakaian impor second memiliki 

kualitas kain yang nyaman dipakai dan 

bahannya dingin 

     



 
 

 
 

B. Variabel Harga (X2) 

 Pernyataan STS TS KS S SS 

A. Keterjangkauan harga      

17. Harga pakaian impor second di Pasar 

Jongkok dapat dijangkau oleh semua 

kalangan 

     

18. Saya membeli pakaian impor second karena 

harganya sesuai dengan kemampuan saya 

     

B. Daya saing harga      

19. Harga pakaian impor second  di Pasar 

Jongkok cukup bersaing dengan produk 

sejenis ditempat lain 

     

20. Harga pakaian impor second di Pasar 

Jongkok sesuai dengan daya beli masyarakat 

     

C. Kesesuaian harga dengan kualitas 

produk 

     

21 Pakaian impor second memiliki harga yang 

sesuai dengan kualitas yang ditawarkan 

     

22. Harga pakaian impor second di Pasar 

Jongkok sesuai dengan hasil produk yang 

diinginkan 

     

D. Keseuaian harga dengan manfaat produk      

23. Harga pakaian impor second di Pasar 

Jongkok sesuai dengan manfaat yang saya 

rasakan 

     

24. Harga pakaian impor second di Pasar 

Jongkok sesuai dengan harapan saya 

     

 



 
 

 
 

C. Variabel Keputusan Pembelian (X3) 

 Pernyataan STS TS KS S SS 

A. Perhatian (attention)      

25. Pertama kali melihat warna/tampilan produk 

membuat saya tertarik 

     

26. Saya tertarik menggunakan produk pakaian 

impor second karena teman dan keluarga 

saya juga memakai produk pakaian impor 

second 

     

B. Ketertarikan (interest)      

27. Saya tertarik membeli pakaian impor second 

di Pasar Jongkok karena modelnya menarik 

     

28. Saya memilih produk di Pasar Jongkok 

karena sangat bermanfaat dan sesuai dengan 

kebutuhan saya 

     

C. Keinginan (destre)      

29. Saya akan memilih produk pakaian impor 

second yang lain dimasa mendatang 

     

30. Saya mencari informasi produk pakaian 

impor second kepada teman yang 

menggunakan produk-produk pakaian di 

Pasar Jongkok 

     

D. Tindakan (action)      

31. Saya memilih pakaian impor second karena 

saya percaya produknya berkualitas 

     

32. Saya akan terus menggunakan pakaian 

impor second hingga dimasa mendatang 

     

 



 
 

 
 

Frequencies 

Statistics 

 Kualitas Produk Harga 

Keputusan 

Pembelian 

N Valid 37 37 37 

Missing 0 0 0 

Mean 61,95 32,30 32,54 

Median 62,00 32,00 34,00 

Mode 63 32 34 

Std. Deviation 3,472 1,808 2,433 

Variance 12,053 3,270 5,922 

Range 18 8 7 

Minimum 54 28 29 

Maximum 72 36 36 

Sum 2292 1195 1204 

 

 

 

 
Frequency Table 

Kualitas Produk 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 54 1 2,7 2,7 2,7 

55 1 2,7 2,7 5,4 

57 2 5,4 5,4 10,8 

58 2 5,4 5,4 16,2 

59 2 5,4 5,4 21,6 

60 2 5,4 5,4 27,0 

61 4 10,8 10,8 37,8 

62 5 13,5 13,5 51,4 

63 8 21,6 21,6 73,0 

64 4 10,8 10,8 83,8 

65 4 10,8 10,8 94,6 



 
 

 
 

69 1 2,7 2,7 97,3 

72 1 2,7 2,7 100,0 

Total 37 100,0 100,0  

 

 

Harga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 28 1 2,7 2,7 2,7 

29 1 2,7 2,7 5,4 

30 3 8,1 8,1 13,5 

31 4 10,8 10,8 24,3 

32 16 43,2 43,2 67,6 

33 4 10,8 10,8 78,4 

34 2 5,4 5,4 83,8 

35 4 10,8 10,8 94,6 

36 2 5,4 5,4 100,0 

Total 37 100,0 100,0  

 

 

Keputusan Pembelian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 29 5 13,5 13,5 13,5 

30 9 24,3 24,3 37,8 

32 1 2,7 2,7 40,5 

33 2 5,4 5,4 45,9 

34 12 32,4 32,4 78,4 

35 5 13,5 13,5 91,9 

36 3 8,1 8,1 100,0 

Total 37 100,0 100,0  

 



 
 

 
 

 

Correlations 

Correlations 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 
 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 
 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
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X2.

5 

Pearson 

Correlation 
,271 ,287 ,310 ,310 1 ,379

*
 ,278 ,191 ,604

**
 

Sig. (2-tailed) ,105 ,084 ,062 ,062  ,021 ,096 ,257 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X2.

6 

Pearson 

Correlation 
,011 ,259 ,069 ,252 ,379

*
 1 ,114 ,173 ,502

**
 

Sig. (2-tailed) ,951 ,121 ,684 ,132 ,021  ,503 ,307 ,002 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X2.

7 

Pearson 

Correlation 
,108 -,195 ,028 ,028 ,278 ,114 1 ,180 ,308 

Sig. (2-tailed) ,523 ,248 ,870 ,870 ,096 ,503  ,287 ,064 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 



 
 

 
 

X2.

8 

Pearson 

Correlation 
,560

**
 ,246 ,593

**
 ,284 ,191 ,173 ,180 1 ,762

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,143 ,000 ,088 ,257 ,307 ,287  ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Tot

al_

X2 

Pearson 

Correlation 
,687

**
 ,554

**
 ,580

**
 ,533

**
 ,604

**
 ,502

**
 ,308 

,762
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,002 ,064 ,000  

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total_Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 
1 ,117 ,061 ,172 ,232 ,431

**
 ,187 ,460

**
 ,621

**
 

Sig. (2-tailed)  ,490 ,718 ,309 ,167 ,008 ,269 ,004 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.2 Pearson 

Correlation 
,117 1 ,207 ,293 ,214 ,240 

,520
*

*
 

,340
*
 ,630

**
 

Sig. (2-tailed) ,490  ,220 ,079 ,203 ,152 ,001 ,040 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.3 Pearson 

Correlation 
,061 ,207 1 ,004 ,112 ,081 ,216 ,348

*
 ,445

**
 

Sig. (2-tailed) ,718 ,220  ,981 ,508 ,634 ,198 ,035 ,006 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.4 Pearson 

Correlation 
,172 ,293 ,004 1 ,168 ,135 

,467
*

*
 

,101 ,447
**
 

Sig. (2-tailed) ,309 ,079 ,981  ,320 ,426 ,004 ,551 ,006 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.5 Pearson 

Correlation 
,232 ,214 ,112 ,168 1 -,021 ,101 ,290 ,437

**
 

Sig. (2-tailed) ,167 ,203 ,508 ,320  ,902 ,553 ,081 ,007 



 
 

 
 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.6 Pearson 

Correlation 

,431
*

*
 

,240 ,081 ,135 -,021 1 ,154 ,511
**
 ,611

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,152 ,634 ,426 ,902  ,364 ,001 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.7 Pearson 

Correlation 
,187 

,520
*

*
 

,216 
,467

*

*
 

,101 ,154 1 ,113 ,564
**
 

Sig. (2-tailed) ,269 ,001 ,198 ,004 ,553 ,364  ,504 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.8 Pearson 

Correlation 

,460
*

*
 

,340
*
 ,348

*
 ,101 ,290 ,511

**
 ,113 1 ,749

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,040 ,035 ,551 ,081 ,001 ,504  ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Total

_Y 

Pearson 

Correlation 

,621
*

*
 

,630
*

*
 

,445
**
 

,447
*

*
 

,437
**
 ,611

**
 

,564
*

*
 

,749
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,006 ,006 ,007 ,000 ,000 ,000  

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 37 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 37 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 



 
 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,759 16 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 57,57 10,697 ,200 ,770 

X1.2 58,03 9,694 ,689 ,715 

X1.3 57,92 10,577 ,553 ,734 

X1.4 57,92 11,521 ,452 ,751 

X1.5 58,30 11,215 ,125 ,773 

X1.6 57,97 11,638 ,345 ,754 

X1.7 58,03 10,805 ,467 ,740 

X1.8 58,49 10,535 ,334 ,750 

X1.9 58,16 10,473 ,374 ,745 

X1.10 58,49 9,812 ,447 ,738 

X1.11 58,05 9,886 ,679 ,718 

X1.12 58,08 9,965 ,611 ,723 

X1.13 57,92 11,688 ,301 ,756 

X1.14 58,00 11,333 ,276 ,753 

X1.15 58,00 11,056 ,250 ,756 

X1.16 58,27 11,314 ,128 ,769 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 37 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 37 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,701 8 

 
 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 37 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 37 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,703 8 



 
 

 
 

 

NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 37 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,86100863 

Most Extreme Differences Absolute ,147 

Positive ,084 

Negative -,147 

Test Statistic ,147 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,043
c
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,372
d
 

99% Confidence Interval Lower Bound ,360 

Upper Bound ,385 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,791 6,477  ,122 ,903   

Kualitas 

Produk 
,234 ,110 ,334 2,123 ,041 ,696 1,437 

Harga ,534 ,212 ,397 2,526 ,016 ,696 1,437 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 
 

 



 
 

 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,644
a
 ,415 ,381 1,91496 1,400 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

Regression 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Harga, Kualitas 

Produk
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,644
a
 ,415 ,381 1,91496 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 88,508 2 44,254 12,068 ,000
b
 

Residual 124,681 34 3,667   

Total 213,189 36    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 

 



 
 

 
 

 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Kualitas Produk 

 

N 

o 

X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X1. 

7 

X1. 

8 

X1. 

9 

X1. 

10 

X1. 

11 

X1. 

12 

X1. 

13 

X1. 

14 

X1. 

15 

X1. 

16 Total 

1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 65 

2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 64 

3 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 61 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 61 

5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 58 

6 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 59 

7 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 57 

8 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 58 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 62 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 62 

11 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 61 

12 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 60 

13 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

14 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 57 

15 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 59 

16 5 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 55 

17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 62 

18 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 54 

19 5 4 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 63 

20 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 60 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 

22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 63 

24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 64 

25 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 61 

26 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

27 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

28 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

29 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 65 

30 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 62 

31 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 4 3 69 



 
 

 
 

32 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

33 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 72 

34 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 63 

35 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 63 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 63 

 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Harga 

 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 

1 5 5 4 5 4 4 4 4 35 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 4 4 4 4 3 4 4 32 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

8 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

9 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

10 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 4 5 4 4 4 4 3 4 32 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 4 3 4 3 3 3 4 4 28 

19 5 4 4 5 4 3 4 5 34 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 4 4 4 4 3 3 3 4 29 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

25 4 4 4 4 4 4 3 3 30 



 
 

 
 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

31 5 5 5 4 4 4 4 5 36 

32 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

33 4 4 4 5 4 5 4 5 35 

34 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 5 4 5 4 4 4 4 5 35 

37 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Keputusan Pembelian 

No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total 

1 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

2 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

3 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

5 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

6 3 4 4 4 4 4 4 3 30 

7 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

8 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

9 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

10 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

11 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

12 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

13 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

14 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

15 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

16 4 3 4 4 4 4 4 3 30 

17 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

18 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

19 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

20 4 4 3 4 4 3 4 3 29 



 
 

 
 

21 3 4 4 4 4 3 4 3 29 

22 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

23 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

24 4 3 4 4 4 3 4 3 29 

25 4 3 4 4 4 4 3 3 29 

26 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

27 5 4 5 4 4 4 4 5 35 

28 5 4 4 4 4 5 4 5 35 

29 4 4 4 4 5 4 4 5 34 

30 5 4 3 4 4 4 4 4 32 

31 5 4 4 4 5 4 5 4 35 

32 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

33 4 5 5 4 5 4 4 5 36 

34 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

35 4 5 5 4 4 4 5 4 35 

36 5 5 4 4 4 5 5 4 36 

37 5 5 4 5 4 4 5 4 36 
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MOTTO 

“Allah memberikan apa yang kita butuhkan.  
Bukan apa yang kita inginkan” 


